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ABSTRAK 

Minat belajar merupakan perasaan suka atau senang dalam belajar tanpa 

adanya dorongan atau paksaan dari pihak lain dan selalu ingin memperhatikan 

guru disaat pembelajaran berlangsung, mempunyai rasa tertarik dalam belajar, 

peserta didik selalu mengulang pelajaran yang telah disampaikan, aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Namun kenyataan yang terjadi di SMP Negeri 2 Bandar 

Lampung ada sebagian peserta didik kelas IX yang memiliki minat belajar rendah 

sehingga perlu adanya upaya untuk meningkatkan minat belajar melalui 

bimbingan kelompok. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik possitive reinforcement efektif dalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik kelas IX SMP Negeri 2 Bandar 

Lampung. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian yang 

digunakan adalah Non-Equivalent Control Grub Design. Pada dua kelompok 

tersebut sama-sama dilakukan pre-test dan post-test dalam penelitian ini fokus 

memperoleh data dan gambaran di lapangan tentang efektivitas layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik possitive reinforcement untuk meningkatkan 

minat belajar peserta didik, sedangkan teknik pengumpulan data yang penulis 

gunakan yaitu angket (kuesioner) minat belajar. Hasil perhitungan pengujian 

diperoleh hasil Z hitung eksperiment > Zkontrol (2,214>1,782), hal ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Selain itu didapat nilai rata-rata 

posttest kelas pada kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol (112,5> 105,5). 

Ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik possitive 

reinforcement efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik kelas IX di 

SMP Negeri 2 Bandar Lampung. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 







MOTTO 

 

 

                          

 

 

Artinya: “dan Barang siapa yang berjihad, Maka Sesungguhnya jihadnya itu 

adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak 

memerlukan sesuatu) dari semesta alam”(QS, Al- „Ankabuut:6).
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Penerbit J-ART, 2004).H. 396 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kepentingan bagi setiap perseorangan ataupun 

manusia. Pendidikan berkedudukan sangat esensial dalam metode membentuk 

serta mengembangkan sumber daya manusia (SDM), pelaksanaan pendidikan 

di indonesia belum menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu dan 

berdaya saing tinggi, pendidikan belum berhasil menciptakan manusia 

indonesia yang cerdas secara spiritual, emosional, sosial, intelektual, dan 

kinestetik.
2
 

Pendidikan merupakan jalan budaya dalam memajukan esensi manusia 

yakni dengan adanya upaya yang terfokus dan  mengatur secara sistematis. 

Suatu negara bisa merancang manusia berpengalaman dalam  menangani suatu 

aspek tertentu secara berhasil dan berdaya guna dalam bentuk memperoleh 

tujuan pendidikan nasional. Maka segalanya tak terlepas bersama adanya 

perkembangan kemampuan pendidikan. Pemerintah merumuskan dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa pendidikan dilakukan supaya 

mendapatkan tujuan yang diharapkan bersama yaitu: 

 

 

                                                     
2
 Subandi Subandi. Manajemen mutu layanan konseling: studi kasus layanan konseling di 

MAN 1 Metro. Jurnal Manajemen Pendidikan. Vol 9 : 2015. h. 53-75. (diakses pada 25 November 

2019 pukul 22:58 WIB) 



“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab” (Pasal 3 UU RI No 20/2003).
3
 

 

Undang-undang diatas menyatakan bahwasanya tujuan dari pendidikan 

nasional ialah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 

manusia seutuhnya yakni manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 

kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang tetap serta mandiri dan 

memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Pendidikan 

perlu mendukung bukan hanya mengembangkan kemampuan intelektualnya, 

tetapi juga kemampuan mengatasi masalah yang ditemuinya dalam 

interaksinya dengan lingkungan.
4
 

Sesuai dengan isi undang-undang diatas, maka peserta didik merupakan 

objek utama dalam kegiatan proses belajar mengajar, dimana kepada peserta 

didik itulah semua yang berhubungan dengan aktivitas pendidikan ditunjukan. 

Berkenaan dengan aktivitas pendidikan, maka minat peserta didik khususnya 

dalam belajar merupakan suatu hal yang penting untuk diperhatikan guna 

mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Misalnya dalam kelompok belajar 

yang didalamnya peserta didik dituntut untuk aktif dalam memberikan 

pendapat guna mendapatkan hasil pembelajaran yang baik. 

                                                     
3
Anggota IKAPI Perpustakaan Nasional, Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) UU 

RI No 20 Tahun 2003 (Bandung: Nuansa Aulia, 2008), h. 4. 
4
Arsaudi. Penerapan layanan konseling individu dalam mengatasi kesulitan 

mengemukakan pendapat bagi siswa. Jurnal konseling Andi Matappa. Vol 1 : 2017. h. 17. (diakses 

pada 12 februari 2019 pukul 22:58 WIB) 



Salah satu tugas utama guru adalah mengajar peserta didik sesuai 

dengan keadaan dan kemampuan, minat serta tingkat belajarnya sehingga yang 

peserta didik mampu menyerap isi pelajaran secara efektif, efisien dan 

optimal.
5
 Keberhasilan belajar siswa sangat ditentukan oleh kemampuan 

kognitif, bahkan mempengaruhi tingkat kinerja serta lingkungan maupun 

perkembangan dirinya sendiri.
6
 Minat belajar ini dapat mempengaruhi individu 

dalam proses pencapaian prestasi belajar. 

Untuk membantu keadaan pendidikan di sekolah yang berkembang dan 

untuk mendapatkan pribadi yang rajin, disiplin, dan bertanggung jawab maka 

diperlukan minat belajar yang tinggi. Menurut Djamarah menyatakan minat 

belajar merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 

dan aktifitas tanpa ada yang menyeluruh.  

Sedangkan minat dalam belajar diartikan sebagai aktifitas belajar yang 

berlangsung karena didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri, tanggung 

jawab sendiri dari belajar. Minat adalah suatu pemusatan perhatian yang tidak 

disengaja yang terlahir dengan penuh kemauannya dan yang tergantung dari 

bakat dengan lingkungannya.Peserta didik yang memiliki minat belajar baik 

dapat dilihat dari indikator yng disampaikan oleh Djamarah, yaitu : 

1. Rasa suka atau senang  

2. Ketertarikan 

3. Memberikan perhatian  

                                                     
5
Chairul Anwar, Strategi Pembelajaran Nilai, (Tadris Jurnal Pendidikan Islam) e-ISSN 

0853-671 (diakses pada 14 maret 2019) 
6
Andi Thahir, Babay Hidriyanti, Pengaruh Bimbingan Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Al-Utrujiyyah Kota Karang, Iain Raden Intan Lampung 

2014, https://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/konseli 



4. Kesadaran untuk belajar 

5. Berpartisipasi dalam aktivitas belajar
7
 

Adapun firman allah SWT  menyatakan tentang pentingnya ilmu yaitu 

QS. Al-Kahfi 66: 

                        

Artinya:"Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu 

yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?".
8
 

Dari penjelasan  ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa seseorang yang 

hendak menuntut ilmu hendaknya menyampaikan hasratnya dengan penuh 

adab sopan santun, disertai tekat bulat dan kesabaran, peserta didik harus selalu 

hormat kepada gurunya dan meminta maaf atas kesalahan yang diperbuat, dan 

guru juga sebaiknya berusaha maksimal untuk menjelaskan materi yang 

disampaikan sehingga peserta didik mampu memahaminya.
9
 

Bimo Walgito menyatakan bahwa “apabila anak mempunyai minat belajar, 

maka akan mendorong individu tersebut untuk berbuat dengan minatnya 

dan minat itu memperbesar motif yang ada pada individu tersebut.
10

 

 

 Menurut beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa minat 

belajar merupakan suatu hal yang dapat menentukan keberhasilan seseorang 

dalam  proses pembelajaran. Dengan demikian maka minat sangat besar 
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pengaruhnya terhadap pembelajaran di sekolah, sebab minat akan berperan 

sebagai motivating force, yakni sebagai kekuatan yang akan mendorong peserta 

didik untuk belajar. 

Allah SWT berfirman dalam surah An-Najm ayat 39: 

 

             

 
Artinya: “dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya”(Q.S An-Najm:39).
11

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT telah menjanjikan hasil 

yang sesuai dari apa yang umat-Nya lakukan. Dengan demikian maka 

hendaknya kita dapat menumbuhkan minat belajar yang mendorong sesuatu 

usaha sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. Dapat disimpulkan bahwa 

segala amal perbuatan yang kita perbuat tergantung pada niatnya, termasuk 

dalam mencari ilmu dasar dan keinginan kuat dari diri peserta didik. 

Pada tanggal 15 maret 2019 di SMP Negeri 2 Bandar Lampung dilakukan 

penyebaran angket minat belajar peserta didik. Berdasarkan hasil pra penelitian 

tersebut, pada peserta didik kelas IX di SMP Negeri 2 Bandar Lampung 

terdapat gambaran sebagai peserta didik yang memiliki minat belajar rendah. 

Oleh karena itu, penulis memfokuskan penelitian pada peserta didik yang 

dijadikan sampel penelitian yaitu berjumlah 12 peserta didik, yang menunjukan 

perilaku sebagai berikut : 
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Tabel 1 

Data Minat Belajar Peserta Didik Berdasarkan Indikator Kelas IX 

 di SMP Negeri 2 Bandar lampung 

 

No Inisial 

Indikator  

1 2 3 4 5 

Rasa 

Senang 
Ketertarikan Perhatian Kesadaran Partisipasi 

1 MF   √  √ 

2 MIR  √  √  

3 ADY √ √ √  √ 

4 KPM  √  √  

5 EEE √   √ √ 

6 ZPK √  √  √ 

7 AS  √  √ √ 

8 ZH √ √ √   

9 KL  √  √  

10 KPL √   √ √ 

11 BKP  √    

12 SP   √ √  
Sumber : Hasil Dokumentasi Guru BK SMPN 2 Bandar Lampung 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat 12 peserta didik 

yang memilki minat belajar rendah diantarnya 6 peserta didik pada kelas 

eksperiment dan 6 peserta didik pada kelas kontrol dengan permasalahan minat 

belajar yaitu 5 peserta didik tidak memiliki rasa senang dalam beajar dan 

merasa kurang suka terhadap pembelajaran, 7 peserta didik memiliki tingkat 

ketertarikan yang kurang terhadap belajar seperti ketika pembelajaran 

berlangsung peserta didik enggan bertanya kepada guru, 5 peserta didik 

memiliki perhatian yang kurang terhadap pembelajaran misalnya ketika guru 

sedang menjelaskan pembelajaran peserta didik tersebut tidak memperhatikan 

guru pada saat guru menjelaskan materi, 7 peserta didik memiliki tingkat 

kesadaran yang kurang terhadap pembelajaran misalnya ketika ada tugas atau 

pekerjaan rumah peserta didik tidak pernah mengerjakan nya, peserta didik 

masih menganggap bahwa belajar bukanlah sesuatu yang penting, 6 peserta 



didik kurang berpartisipasi dalam belajar, misalnya pada saat melakukan 

diskusi di kelas peserta tidak aktif dalam sesi tanya jawab. 

Dokumentasi dari guru bimbingan dan konseling SMP Negeri 2 Bandar 

Lampung, diperoleh data bahwa di dalam setiap kelas rata-rata ada peserta 

didik yang pada saat proses kegiatan belajar mengajar di kelas tidur, suka ribut 

dan mengganggu teman-temannya yang sedang belajar, mengobrol dan susah 

memperhatikan guru, bahkan ada sebagian siswa yang keluar masuk kelas 

dengan alasan ke kamar kecil (WC) dan ke kantin membeli pena. 

”Upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah di SMP Negeri 2 Bandar 

Lampung melalui peran guru bimbingan konseling dalam membantu 

menangani peserta didik yang memiliki minat belajar rendah adalah 

dengan menggunakan layanan bimbingan individu.Kegiatan layanan 

bimbingan kelompok juga belum dilaksanakan secara intensif oleh guru 

pembimbing di SMP Negeri 2 Bandar Lampung. Guru pembimbing 

hanya menerapkan layanan bimbingan individu jika ada peserta didik 

yang mengalami kesulitan belajar ataupun memiliki masalah lain. 

sehingga teknik possitive reinforcement juga belum pernah diterapkan 

dalam proses layanan bimbingan kelompok di sekolah ini. Hal itu 

disebabkan karena  keterbatasan waktu yang tersedia. sehingga 

pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok belum bisa dilaksanakan 

dengan baik oleh guru pembimbing”.
12

 

 

Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang dimaksudkan 

untuk membantu mengatasi masalah secara bersama-sama atau membantu 

individu yang tengah menghadapi masalah dengan menempatkannya di dalam 

situasi kelompok. Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas dan dinamika 

kelompok harus diwujudkan untuk membahas hal-hal yang bermanfaat untuk 

pengembangan atau pemecahan masalah individu yang ikut dalam layanan. 
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Hasil yang dapat diperoleh dari kegiatan bimbingan kelompok adalah 

konseli lebih mampu memahami diri dan lingkungannya, dan dapat 

mengembangkan diri secara optimal untuk kesejahteraan masyarakat. Untuk 

menumbuhkan ketertarikan dalam belajar.Dengan bimbingan kelompok 

diharapkan peserta didik dapat saling bertukar pikiran dan mengemukakan 

pendapat yang dimilikinya. 

Dalam pendidikan, penggunaan penguatan oleh pendidik dijadikan 

sebagai salah satu metode untuk meningkatkan pembelajaran. Hal ini 

sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur‟an yakni: 

                        

       

Artinya :“dan Dia (menundukan pula) apa yang Dia ciptakan untuk kamu di 

bumi inidengan berlain-lain macamnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang mengambil 

pelajaran." (Q.R. An-Nahl : 13).
13

 

Berdasarkan ayat Al-Qur‟an diatas, pendidikan menekankan kepada 

seluruh pendidik agar selama proses pembelajaran, hendaknya guru dapat 

menyeru kepada peserta didik dengan hikmah dan pelajaran yang baik. Adapun 

yang dimaksud dari ayat tersebut ialah supaya pendidik dapat mengajar secara 

profesional, yakni memberikan pujian kepada peserta didik yang menaati 

peraturan dan memberikan reward kepada peserta didik yang berprestasi. 
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Layanan bimbingan  kelompok yang digunakan harus menyesuaikan 

teknik yang tepat. Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

minat belajar adalah dengan teknik possitive reinforcement(penguatan), 

possitive reinforcement ialah penguatan yang mempunyai pengaruh positif 

dalam kehidupan manusia, yakni dapat mendorong seseorang untuk 

memperbaiki tingkah lakunya dalam meningkatkan usahanya. 

Dalam proses belajar mengajar, peserta didik yang berprestasi akan 

mempertahankan prestasinya manakala pendidikan memberikan penghargaan 

atas prestasi tersebut. Bahkan dengan penghargaan yang diberikan oleh 

pendidik, maka timbul motivasi kuat untuk meningkatkan prestasi yang telah di 

capai. dan positive reinforcement adalah salah satu teknik dalam pendekatan 

behaviorisme oleh B.F Skinner, teknik ini merupakan metode dalam operant 

conditioning.Melalui penguatan ini maka peserta didik akan merasa terdorong 

selamanya untuk memberikan respon setiap kali dan muncul stimulus setiap 

hari.
14

 

Menurut Walker dan Sea, possitive reinforcement adalah memberikan 

penguatan yang menyenangkan setelah tingkah laku yang diinginkan 

ditampilkan yang bertujuan agar tingkah laku yang diinginkan cenderung akan 

diulang, meningkat dan menetap di masa yang akan datang.
15

 

Dari beberapa penjelasan diatas penulisdapat menyimpulkan bahwa 

teknikpossitive reinforcement mampuberperan dalam membantu mengatasi 
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permasalahan peserta didik khusus nya dalam meningkatkan minat belajar 

peserta didik. Teknik reinforcement mampumendorong seseorang untuk 

memperbaiki tingkah lakunya, dengan cara memberikan teknik reinforcement 

sesuai dengan keadaan dilapangan, dan membantu peserta didik untuk 

meningkatkan minat belajarnya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “ Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik 

possitive reinforcement Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Kelas IX di 

SMP Negeri 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2019/2020”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Terdapat 12 peserta didik yang memiliki minat belajar rendah 

2. Bimbingan kelompok dengan teknik possitive reinforcement belum 

diterapkan di SMP Negeri 2 Bandar Lampung. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 

dalam pembahasan tidak meluas dan berfokus terhadap pembahasannya, 

penulis membatasi masalah pada Efektivitas bimbingan kelompok dengan 

teknik possitive reinforcement untuk meningkatkan minat belajar peserta didik 

kelas IX di SMP Negeri 2 Bandar Lampung tahun pelajaran 2019/2020. 

 

 

 

 



D. Rumusan Masalah 

Masalah atau permasalahan merupakan perbedaan antara yang 

diharapkan dengan yang terjadi, maka rumusan masalah itu merupakan suatu 

pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data.
16

 

Berdasarkan pengertian diatas diambil pengertian bahwa masalah ada 

apabila kenyataan yang ada tidak sesuai dengan hal yang semestinya, 

permasalahan di lapangan penelitian bermula dari keinginan penulis dalam 

mengetahui pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik possitive 

reinforcement untuk meningkatkan minat belajar peserta didik kelas IX di SMP 

Negeri 2 Bandar Lampung. Maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut 

:“Apakah Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Possitive Reinforcement 

Efektif dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Kelas IX di SMP 

Negeri 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2019/2020?” 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan umum: untuk mengetahui efektivitas bimbingan  kelompok 

dengan teknik positive reinforcement dalam meningkatkan  minat belajar 

peserta didik. 

2. Tujuan khusus: untuk mengetahui perkembangan minat belajar peserta 

didik sebelum dan setelah pelaksanaan bimbingan kelompok dengan 

teknik possitive reinforcement. 
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F. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Ruang lingkup Objek 

Objek pada penelitian ini adalah minat belajar peserta didik dapat 

ditingkatkan dengan menggunaan layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik reinforcement. 

2. Ruang Lingkup Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IX.8 SMP Negeri 

2 Bandar Lampung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Bimbingan Kelompok  

1. Pengertian Bimbingan Kelompok  

Secara umum bimbingan dapat diartikan sebagai suatu proses 

pemberian bantuan kepada suatu individu atau kelompok yang dilakukan 

secara berkesinambngan sehingga individu atau kelompok tersebut dapat 

memahami dirinya sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya 

dan bertindak sewajarnya, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan 

sekolah, keluarga, masyarakat dan kehidupannya.
17

 

Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang 

dimaksudkan untuk membantu mengatasi masalah secara bersama-sama 

atau membantu individu yang tengah menghadapi masalah dengan 

menempatkannya di dalam suatu situasi kelompok. Dalam layanan 

bimbingan kelompok, aktivitas dan dinamika kelompok harus di 

wujudkan untuk membahas hal-hal yang bermanfaat untuk pengembangan 

atau pemecahan masalah individu yang ikut dalam layanan. Achmad 

Juntika menyatakan bahwa, bimbingan kelompok dapat 

berupapenyampaian informasi atau aktivitas kelompok membahas 

masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial.
18
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Dewa Ketut Sukardi menyatakan, bimbingan kelompok adalah 

layanan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama 

dalam kegiatan kelompok memperoleh berbagai materi dari pembimbing 

atau konselor dan secara bersama-sama membahas permasalahan tertentu 

yang bermanfaat untuk menunjang pemahaman dalam kehidupan sehari-

hari untuk perkembangan dirinya dalam mengambil keputusan tertentu 

baik sebagai individu maupun sebagai seorang pelajar.
19

 

Dengan demikian, sangat jelas bahwa kegiatan dalam bimbingan 

kelompok ialah pemberian informasi untuk keperluan tertentu bagi para 

anggota kelompok dengan tujuan mencegah berkembangnya masalah atau 

kesulitan pada diri konseli (peserta didik). 

2. Tujuan Bimbingan Kelompok 

Secara umum layanan bimbingan konseling bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan 

berkomunikasi peserta layanan (peserta didik). Secara lebih khusus, 

layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk membantu individu 

memperoleh dorongan untuk mengembangkan perasaan, pikiran, persepsi, 

wawasan dan sikap yang menunjukan terwujudnya tingkah laku yang 

lebih efektif, yakni meningkatkan kemampuan berinteraksi baik secara 

verbal maupun nonverbal para peserta didik. 
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3. Manfaat Bimbingan Kelompok 

Manfaat bimbingan kelompok bagi para peserta didik, yaitu: 

pertama, peserta didik diberi kesempatan yang luas mengeluarkan 

pendapatnya dan berbicara dengan anggota kelompok melalui dinamika 

kelompok. Kedua,peserta didik memiliki pemahaman yang 

objektif.Ketiga, menumbuhkan sikap yang positif terhadap dirinya dan 

keadaan lingkunganya.Keempat, menyusun program-program kegiatan 

untuk mewujudkan “penolakan terhadap yang buruk dan sokongan bagi 

yang baik”.Kelima, melaksanakan kegiatan-kegiatan yang nyata untuk 

memperoleh hasil sebagaimana yang telah direncanakan.
20

 

4. Isi Layanan Bimbingan Konseling 

Bimbingan kelompok dapat dilaksanakan dalam tiga kategori 

kelompok, yaitu kelompok kecil (2-6 orang), kelompok sedang (7-12 

orang), dan kelompok besar (13-20 orang). Pemberian informasi dalam 

bimbingan kelompok dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman 

tentang kenyataan, aturan-aturan dalam kehidupan, dan cara-cara yang 

perlu dilakukan untuk menyelesaikan suatu tugas, serta meraih masa 

depan dalam studi, karier, maupun kehidupan. Aktivitas kelompok 

diarahkan untuk memperbaiki dan mengembangkan pemahaman diri dari 

pemahaman terhadap lingkungan, penyesuaian diri, serta pengembangan 

diri.
21
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Layanan bimbingan kelompok membahas materi-materi atau topik-

topik umum atau topik tugas maupun topik bebas.Adapun yang dimaksud 

topik tugas adalah topik atau pokok bahasan yang diberikan oleh 

pembimbing (pemimpin kelompok) kepada anggota kelompoknuntuk 

dibahas.Sedangkan topik bebas adalah suatu topik atau pokok bahasan 

dikemukakan secara bebas oleh anggota kelompok. Secara bergiliran 

anggota kelompok mengemukakan topik secara bebas, selanjutnya dipilih 

mana yang akan dibahas terlebih dahulu dan seterusnya. 

Topik-topik layanan bimbingan kelompok yang dipergunakan oleh 

adalah topik tugas yang bertujuan untuk menumbuhkan minat belajar, 

dengan adanya bimbingan kelompok peserta didik akan lebih terbuka 

dengan apa yang akan mereka sampaikan. 

5. Tahap-Tahap Layanan Bimbingan Kelompok 

Penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok memerlukan 

persiapan dan praktik pelaksanaan kegiatan yang memadai, dari mulai 

langkah awal sampai evaluasi dan tindak lanjut. 

a. Langkah Awal  

Langkah awal atau tahap awal diselenggarakan pembentukan 

kelompok sempai dengan mengumpulkan peserta didik yang siap 

melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok.Langkah awal dimulai 

dengan memberikan penjelasan tentang adanya bimbingan 

kelompok, dan kegunaan bimbingan kelompok.Setelah penjelasan 



ini, langkah selanjutnya merencanakan waktu dan tempat 

penyelenggaraan kegiatan bimbingan kelompok. 

b. Perencanaan Kegiatan 

Perencanaan kegiatan bimbingan kelompok meliputi: a) materi 

layanan yang akan dibahas didalam kegiatan kelompok, b) tujuan 

yang ingin dicapai, c) sasaran kegiatan, d) bahan dan sumber bahan 

untuk bimbingan kelompok, e) rencana bimbingan kelompok, f) 

waktu dan tempat. 

c. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan yang telah direncanakan tersebut selanjutnya dilaksanakan 

melalui kegiatan sebagai berikut: 

1) Persiapan menyeluruh yang meliputi persiapan fisik (tempat 

dan kelengkapannya); persiapan bahan, persiapan 

keterampilan untuk menyelenggaraan kegiatan bimbingan 

kelompok (keterampilan dasar konselor). 

2) Pelaksanaan tahap-tahap kegiatan: (1)pembentukan, temanya 

pengenalan dan  pemasukan diri. (2) peralihan, pada tahap ini 

menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap 

berikutnya, selanjutnya menawari atau mengamati peserta 

untuk melanjutkan tahap berikutnya, kemudian membahas 

suasana yang terjadi, selanjutnya meningkatkan kemampuan 

keikutsertaan anggota jika dibutuhkan dapat kembali ketahap 

pertama atau tahap pembentukan.(3) tahap kegiatan, dimana 



pada tahap ini pemimpin kelompok mengemukakan tentang 

suatu masalah atau topik, kemudian melakukan tanya jawab 

antar anggota kelompok dengan pemimpin kelompok tentang 

hal-hal yang belum jelas mengenai topik masalah yang 

disampaikan, selanjutnya anggota membahas topik masalah 

secara mendalam dan tuntas, berikan kegiatan selingan (game 

atau senam otak agar kembali relax). 

d. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi atau penilaian kegiatan bimbingan kelompok difokuskan 

pada perkembangan pribadi peserta didik dan hal-hal yang 

dirasakan berguna.Isi kesan-kesan yang diungkapkan oleh peserta 

merupakan isi penilaian yang sebenarnya.Penilaian terhadap 

bimbingan kelompok dapat dilakukan secara tertulis, baik secara 

essai, daftar cek, maupun isian sederhana. 

B. TeknikPossitive Reinforcement  

1. Pengertian Teknik Possitive Reinforcement 

Reinforcement(penguatan)adalah segala bentuk respon, bersifat 

verbal ataupun nonverbal, yang merupakan bagian dari modifikasi 

tingkah laku guru terhadap tingkah laku peserta didik, yang bertujuan 

untuk memberikan informasi atau feed back(umpan balik)bagi si 



penerima (peserta didik) atas perbuatannya sebagai suatu tindak 

dorongan ataupun koreksi.
22

 

Penghargaan memiliki pengaruh positif dalam kehidupan manusia, 

yakni dapat mendorong seseorang untuk memperbaiki tingkah lakunya 

dalam meningkatkan usahanya. Begitupun dalam proses belajar 

mengajar, peserta didik yang berprestasi akan mempertahankan 

prestasinya manakala guru memberikan penghargaan atas prestasi 

tersebut. Bahkan dengan penghargaan yang diberikan guru, timbul 

motivasi kuat untuk meningkatkan prestasi yang telah dicapai.
23

 

Positive Reinforcement merupakan salah satu metode dalam operant 

conditioningyang merupakan teknik pendekatan behaviorisme, Positive 

reinforcement atau penguatan positif dapat diartikan dengan ganjaran, 

hadiah, atau penghargaan. Corey mengemukakan, istilah teknik 

reinforcement berasal dari bahasa Inggris yang berarti penguatan maka 

lainnya adalah diperkuat, dipergunakan, yang selalu diingat kembali. 

Teknik reinforcement berasal dari Skinner, seorang ahli psikologi belajar 

behavioristik yang mengartikan reinforcement ini sebagai setiap dampak 

tingkah laku yang memperkuat tingkah laku tertentu.
24

 Menurut Skinner, 

perilaku manusia adalah atas konsekuensi yang diterima. Apabila 

perilaku mendapat imbalan positif, maka individu akan meneruskan atau 
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mengulangi tingkah lakunya. Sebaliknya apabila perilaku mendapatkan 

imbalan negatif (hukuman), maka individu akan menghindari atau 

menghentikan tingkah lakunya. 

Penulis memilih teknik possitive reinforcement dalam meningkatkan 

minat belajar peserta didik dengan alasan bahwa teknik ini memiliki 

tujuan untuk membantu konseli dalam memanagement, memahami, 

mengatur, memantau dan mengevaluasi dirinya sendiri dalam pencapaian 

perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik yaitu peserta didik dapat 

bertanggung jawab, bersemangat, dan memiliki minat belajar yang tinggi. 

Menurut Saidiman yang dikutip oleh Gentina Komalasari, 

memberikan penguatan diartikan dengan tingkah laku pendidik dalam 

merespon secara positif suatu tingkah laku tertentu peserta didik yang 

memungkinkan tingkah laku tersebut ditimbulkan kembali.
25

 Menurut 

Walker dan Shea possitive reinforcement adalah memberikan penguatan 

yang menyenangkan setelah tingkah laku yang diinginkan cenderung 

diulang, meningkat dan menetap dimasa akan datang. 

Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli, dapat disimpulkan 

bahwa positive reinforcement adalah suatu stimulus atau rangsangan 

berupa benda, atauperistiwa yang dihadirkan dengan segera terhadap 

suatu perilaku yang dapat meningkatkan frekuensi munculnya perilaku 

tersebut. 

 

                                                     
25

Gentina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta :PT Grafindo Persada, 2010), 

h. 163 



2. Tujuan Possitive Reinforcement 

Pemberian penguatan memiliki beberapa tujuan. Hal ini menurut 

Sobry Sutikno bertujuan untuk: 

1) Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap pelajaran 

2) Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar 

3) Memudakan siswa untuk belajar 

4) Mengeliminasi tingkah laku peserta didik yang negatif dan 

membina tingkah laku positif peserta didik.
26

 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

pendidik memberikan positive reinforcement dapat berupa pujian, hadiah 

kepada siswa, yang memiliki banyak tujuan antara lain untuk 

meningkatkan perhatian peserta didik dalam belajar, mengembangkan 

rasa percaya peserta didik dalam belajar dan mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan oleh pendidik, sehingga minat peserta didik untuk 

mengikuti proses pembelajaran dapat meningkat karena siswa akan 

merasa diperhatikan dan dihargai oleh pendidik didalam proses 

pembelajaran. Selain itu pemberian positive reinforcement dapat 

mengubah tingkah laku peserta didik yang kurang baik dalam proses 

belajar dan mempertahankan tingkah laku peserta didik yang sudah baik 

dalam belajar. 
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3. Jenis-Jenis Reinforcement 

a. Primary reinforce atau uncondition reinforcement yang langsung 

dapat dinikmati misalnya makanan dan minuman 

b. Secondary reinforce atau conditioned reinforce, pada umumnya 

tingkah laku manusia berhubungan dengan ini, misalnya uang, 

senyuman, pujian, mendali, pin, hadiah dan kehormatan 

c. Contingency reinforce, yaitu tingkah laku tidak menyenangkan, 

misalnya mengerjakan PR dulu baru menonton TV 

4. Komponen Pemberian Possitive Reinforcement 

Pemberian penguatan (reinforcement) perlu mempertimbangkan 

jenjang pendidikan dan kelompok usia tertentu, variasi siswa di dalam 

kelas (jenis kelamin dan umur). Selama praktik dalam pelaksanaan 

penguatan diperlukan penggunaan teknik keterampilan yang tepat.
27

 

Dalam keterampilan dasar mengajar,possitive reinforcement terbagi 

atas dua teknik yaitu: 

1. Penguatan Verbal 

Komentar berupa pujian, pengakuan, dorongan yang 

digunakan untuk menguatkan perilaku peserta didik merupakan 

penguatan verbal yang dapat dinyatakan dalam dua bentuk, yaitu 

(a) kata kata, contohnya: Bagus, Benar, Ya, Tepat, Betul. (b) 

kalimat, contohnya: pekerjaanmu bagus sekali, pekerjaanmu makin 
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lama makin baik, saya senang dengan pekerjaanmu, cara memberi 

penjelasan sangat teratur 

2. Penguatan Non Verbal 

a) Penguatan berupa mimik dan gerakan badan (gestural), seperti: 

senyuman, anggukan, acungan ibu jari, kadang-kadang disertai 

penguatan verbal. Contohnya seorang karyawan di dalam suatu 

perusahaan ketika berhasil menyelesaikan pekerjaannya dengan 

baik maka diapun diberikan penguatan berupa acungan jempol, 

senyuman, ataupun tepuk tangan dari atasannya. 

b) Penguatan dengan cara mendekati, ialah mendekatnya guru 

kepada peserta didik untuk menyatakan perhatian dan 

kesenangannya terhadap pekerjaan atau prilaku peserta didik. 

Cara tersebut dapat dilakukan antara lain dengan cara berdiri di 

samping peserta didik, duduk disamping peserta didik, berjalan 

di sisi peserta didik. Seringkali penguatan ini berfungsi untuk 

memperkuat penguatan verbal. 

c) Penguatan dengan sentuhan. Guru dapat menyatakan 

persetujuan dan penghargaannya terhadap perilaku, penampilan 

peserta didik dengan menepuk-nepuk bahu peserta didik, 

menjabat tangan peserta didik yang menang lomba. Cara 

seperti ini disebut dengan sentuhan. Penggunaan penguatan ini 

harus dipertimbangkan dengan cermat, agar sesuai dengan 

umur, jenis kelamin, latar belakang budaya. 



d) Penguatan dengan melakukan kegiatan yang menyenangkan. 

Guru dapat menggunakan kegiatan-kegiatan atau tugas-tugas 

yang disenangi peserta didik sebagai penguatan yang terkait 

dengan penampilan yang diberi penguatan. Contoh: peserta 

didik yang berhasil melakukan suatu kegiatan praktikum, 

peserta didik diminta untuk membimbing teman lainnya dalam 

kegiatan praktikum tersebut. 

e) Penguatan berupa simbol atau benda. Berupa simbol, seperti: 

tanda √ (cek), komentar tertulis pada buku peserta didik. 

Berupa benda, seperti lencana, dan benda lain yang mempunyai 

arti simbolis.Walaupun penguatan berupa benda dapat dipakai 

sebagai insentif yang bergunatetapi sebaiknya jangan terlalu 

sering, agar tidakterjadi kebiasaan peserta didik mengharap 

untuk memperoleh benda sebagai imbalan penampilannya. 

f) Penguatan tak penuh. Jika ada peserta didik memberikan 

jawaban yang hanya sebagian benar, guru jangan langsung 

menyalahkannya, tetapi berikan penguatan tak penuh. Contoh: 

bila ada peserta didik yang memberikan jawaban sebagian 

benar, penguatan guru: ya, jawabanmu sudah bagus, tetapi 

masih perlu disempurnakan.
28
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5. Langkah-Langkah Pemberian Possitive Reinforcement 

Adapun langkah-langkah penerapan possitive reinforcement adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan informasi tentang permasalahan melalui analisa 

ABC 

a. Antecedent (pencetus perilaku) 

b. Berhavior (perilaku yang dipermasalahkan) 

c. Consequence (akibat dari perilaku tersebut) 

2. Memilih perilaku target yang ingin ditingkatkan 

3. Menetapkan data awal (baseline) perilaku awal 

4. Memnentukan reinforcement yang bermakna 

5. Menetapkan jadwal pemberian reinforcement  

6. Penerapan positive reinforcement
29

 

6. Hubungan Reinforcement dengan Tingkah Laku  

1. Reinforcement diikuti oleh tingkah laku 

2. Tingkah laku yang diharapkan harus diberi reinforcement dengan 

segera setelah tingkah laku ditampilkan 

3. Reinforcement harus sesuai dan bermakna bagi individu atau 

kelompok yang diberi reinforcement 

4. Pujian atau hadiah yang kecil tapi banyak lebih efektif daripada yang 

besar tapi sedikit 

 

                                                     
29

Gantina Komalasari, Wahyuni, Karsih, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: Indeks, 

cet.ke 5. 2016),h. 164 



7. Kelebihan dan Kelemahan Possitive Reinforcement 

Adapun kelebihan dan kelemahan dari teknik possitive 

reinforcement yaitu: 

Kelebihan: 

a. Menjadi pendorong bagi peserta didik lainnya untuk mengikuti 

peserta didik yang menerima penghargaan. 

b. Membuat peserta didik terdorong untuk merubah tingkah lakunya 

c. Lebih mudah mengubah tingkah laku yang diinginkan dengan 

sistem kontrak pemberian reinforcement 

Kelemahan: 

a. Pemberian ganjaran yang berlebihan akan membuat seseorang 

menganggap kemampuannya tidak tinggi dari orang lain dan 

cenderung akan merendahkan orang lain. 

b. Umumnya ganjaran membutuhkan alat tertentu dan membutuhkan 

biaya.
30
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8. Prinsip pemberian Possitive Reinforcement 

Prinsip-prinsip penggunaan reinforcement sebagai berikut: 

1. Kehangatan dan Keantusiasan 

Kehangatan dan keantusiasan merupakan bagian yang 

tampak dari interaksi guru dan peserta didik 

2. Menghindari Penggunaan Respon Negatif 

Pemberian hukuman atau kritik untuk mengubah motivasi, 

penampilan dan tingkah laku peserta didik. Namun hal itu 

sebaiknya dihindarkan.  

3. Bermakna  

Supaya pemberian penguatan menajadi lebih efektif 

seharusnya dilaksanakan pada situasi di mana siswa mengetahui 

adanya hubungan antara pemberian penguatan terhadap tingkah 

lakunya dan melihat bahwa itu sangat bermanfaat bagi peserta 

didik.
31

 

C. Minat Belajar 

1. Pengertian Minat Belajar 

Minat belajar terdiri dari dua suku kata yakni “minat” dan “belajar” 

untuk mengetahui minat belajar maka kita harus mengetahui pengertian 

minat dalam belajar. Kata minat secara etimologi berasal dari bahasa 

inggris “interest” yang berati kesukaan, perhatian (kecenderungan hati 

pada sesuatu), keinginan. Jadi dalam proses belajar peserta didik harus 
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mempunyai minat atau kesukaan untuk mengikuti kegiatan belajar yang 

berlangsung, karena dengan adanya minat akan mendorong peserta didik 

untuk menunjukan perhatian, aktivitasnya dan partisipasinya dalam 

mengikuti kegiatan belajar yang berlangsung.
32

 

Muhibbin Syah berpendapat bahwa, minat (interest) merupakan 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 

terhadap sesuatu.
33

 Hal senada diungkapkan oleh Djamarah, minat adalah 

suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau atau 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
34

 Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di 

luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar 

minat. Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang 

menunjukan bahwa peserta didik lebih menyukai suatu hal daripada 

lainnya, dapat pula disalurkan melalui partisipasi dalam suatu 

aktivitas.Peserta didik yang memiliki minat terhadap suatu objek maupun 

subjek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar. 

Minat merupakan rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 

hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyeluruh. Minat pada dasarnya 

adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 

sesuatu diluar diri. Semakin kuat dan dekat hubungan tersebut,maka 
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semakin besar minatnya. Crow and Crow menyatakan bahwa  minat 

berhubungan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi 

atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang 

dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.
35

 

Minat sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, 

karena apabila materi yang diajarkan tidak sesuai dengan minatnya maka 

peserta didik tidak akan belajar dengan baik, hal tersebut akan 

mempengaruhi emosinya sehingga peserta didik akan menjadi malas 

belajar dan tidak akan memperoleh kepuasan dari pelajaran tersebut. 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa minat adalah 

sesuatu yang ada dari dalam diri setiap individu untuk melakukan sesuatu. 

Ketika seseorang memiliki minat, maka pekerjaan atau sesuatu yang 

dinginkannya akan diaplikasikan dengan baik dan semaksimal mungkin, 

sebaliknya orang yang tidak memili ki minat maka cenderung bersikap 

pasif dan monoton. 

Slameto,mengatakan belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya.
36

 

Berdasarkan penjelasan kata “minat” dan “belajar” diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa,minat belajar adalah kecenderungan, rasa 

senang, tertarik, dan keinginan yang tinggi terhadap belajar yang 
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dipandang dapat memberikan manfaat pada diri individu tersebut. Hal ini 

senada dengan pendapat Tohirin yang menyatakan bahwa, minat belajar 

adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 

beberapa kegiatan dan kegiatan tersebut termasuk belajar.
37

 Sehingga 

ketika seorang peserta didik memiliki minat belajar, peserta didik tersebut 

akan menunjukan pada beberapa indikator yaitu: 

1) Adanya perasaan senang dalam belajar 

2) Adanya keinginan yang tinggi dalam belajar 

3) Adanya perasaan tertarik yang tinggi terhadap belajar 

4) Adanya kesadaran sebagai subjek pendidikan dan dasar 

akan kebutuhan terhadap belajar. 

5) Mengetahui tujuan belajar.
38

 

2. Jenis-Jenis Minat Belajar 

Menurut Djaali mengemukakan bahwa, minat memiliki unsur 

afeksi, kesadaran sampai pilihan nilai, pengerahan, seleksi, dan 

kecenderungan hati. Kemudian berdasarkan orang dan pilihan kerjanya, 

minat dibagi ke dalam enam jenis, yaitu: 

a. Realistis  

Individu dengan minat realistis biasanya lebih menyukai masalah 

konkret dibandingkan masalah abstrak. Tetapi kurang menyenangi 

hubungan social dikarenakan cenderung kurang mampu menggunakan 

medium komunikasi verbal. 
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b. Investigatif 

Minat ini cenderung berorientasi keilmuan.Individu dengan minat 

investigatif umumnya berorientasi pada tugas, intropeksi, dan social, 

mereka lebih menyukai memikirkan daripada melaksanakannya. 

c. Artistik  

Minat artistik membuat individu cenderung menyukai hal-hal yang 

bersifat terstruktur, bebas, memiliki kesempatan beraksi dan sangat 

membutuhkan suasana yang dapat mengekspresikan suatu secara 

individual. 

d. Sosial  

Individu yang memiliki minat ini memiliki kemampuanverbal yang 

baik, terampil dalam bergaul bertanggung jawab, suka bekerja secara 

kelompok. 

e. Enterprising  

Individu dengan minat ini memiliki kemampuan memimpin, 

percaya diri, agresif dan umumnya aktif. 

f. Konfensional 

Individu dengan minat konvensional biasanya memiliki 

komunikasi verbal yang baik, tertitib, dan teliti dengan kegiatan yang 

berhubungan dengan angka.
39
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3. Fungsi Minat dalam Belajar 

Minat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi usaha yang 

dilakukan seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan usaha yang 

gigih, serius, dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi tantangan. 

Jika seseorang memiliki rasa ingin belajar, ia akan cepat mengerti dan 

mengingatnya. 

Menurut Hurlock, fungsi minat dalam kehidupan anak sebagai 

berikut: 

a. Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita 

b. Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat 

c. Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas 

d. Minat yang dibentuk sejak dini sering kali menjadi minat seumur 

hidup.
40

 

Makmum menjelaskan bahwa, fungsi minat dengan pelaksanaan 

belajar adalah sebagai berikut: 

a. Minat memudahkan terciptanya konsentrasi 

b. Minat mencegah gangguan perhatian dari luar 

c. Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan 

d. Minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri
41

 

Dari pendapat diatas, karena bila bahan ajar tidak sesuai dengan 

minat peserta didik, maka peserta didik tersebut tidak akan belajar 
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dengan sebaik-baiknya sebab tidak ada daya tarik baginya. Sedangkan 

apabila  bahan pelajaran tersebut dapat menarik minat belajar peserta 

didik maka pelajaran itu akan menajadi mudah dipelajari dan disimpan 

karena adanya minat sehingga menambah kegiatan belajar.  

4. Meningkatkan Minat Peserta Didik 

Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara yang paling 

efektif untuk membangkitkan minat pada suatu subjek yang baru adalah 

dengan menggunakan minat-minat peserta didik yang telah ada. 

Menurut Tanner and Tanner menyarankan agar para pengajar 

berusaha membentuk minat-minat baru pada peserta didik. Hal ini bisa 

dicapai melalui jalan memberi informasi pada peserta didik tentang bahan 

yg disampaikan dengan menghubungkan bahan pelajaran yang lalu, 

kemudian diuraikan kegunaannya dimasa yang akan datang. Roijakters 

berpendapat dalam hal ini dapat dicapai dengan cara menghubungkan 

bahan pelajaran dengan berita-berita yang sensasional, yang sudah 

diketahui peserta didik.
42

 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat dalam Belajar 

Minat termasuk salah satu faktor belajar yang tak terlepas dari 

pengaruh baik dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal). 

Menurut Abdurahman shaleh, bahwa minat timbul dengan 

sendirinya (spontanitas) yang disebabkan oleh: 
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a. Dorongan Kodrat, misalnya makan,minum,ingin tahu,ingin 

kenal,dan lain-lain. 

b. Pengalaman yang diperoleh anak, misalnya akan tertarik soal-soal 

mesin, hal ini terlihat karena ayahnya memiliki usaha tempat servis, 

anak akan tertarik pada musik karena gurunya pintar memainkan 

piano.
43

 

Nasution menyatakan minat dapat dibangkitkan dengan cara-cara 

sebagai berikut: 

a) Membangkitkan suatu kebutuhan  

b) Menghubungkan pengalaman masa lampau 

c) Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik 

d) Menggunakan berbagai bentuk mengajar
44

 

Pendapat diatas menjelaskan bahwa minat timbul dengan sendirinya 

karena ada semacam reaksi yang menuntut terpenuhinya kebutuhan 

seseorang. Disamping itu ada kalanya minat timbul karena adanya faktor-

faktor eksternal, yakni situasi yang diciptakan oleh lingkungan 

keluarga,sekolah,dan masyarakat. 

a. Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi minat seseorang karena keluarga merupakan 

lingkungan pertama manusia menerima pendidikan. 
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  Abdul Rahman Saleh, Pendidikan Agama , (Jakarta: Bulan Bintang, 2006), h. 65 
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 S. Nasution, Asas-asas mengajar, (Bandung: jemmars, 2003),h. 85 



b. Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan kedua manusia menerima 

pendidikan dan merupakan lembaga ilmu pengetahuan yang 

mengajarkan berbagai pelajaran yang tidak didapat dari keluarga. 

c. Lingkungan masyarakat 

Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan yang sangat luas yang 

dapat mempengaruhi kepribadian, baik buruknya pengaruh tersebut 

tergantung bagaimana kondisi lingkungan tersebut dan bagaimana 

seseorang menerima pengaruh tersebut. 

D. Penelitian Relevan 

 Pada penelitian ini penulis melihat pada penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan pada saat 

ini. Berikut ini penelitian yang dijadikan bahan telaah bagi peneliti. 

1. Uswatun Sa‟diah yang meneliti tentang “ Pengaruh Konseling 

Kelompok menggunakan Teknik Behavioristik Positive Reinforcement 

Terhadapdisiplin Belajar Peserta Didik Kelas V SDN 1 Way Dadi 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017. Subjek penelitian ini 15 

peserta didik kelas V. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

angket ,wawancara,dan dokumentasi. Data test awal (pre-test) siklus I 

diperoleh rata-rata 250, sedangkan setelah diberikan layanan konseling 

kelompok  dengan teknik positif reinforcement 411.
45
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Uswatun Sa‟diah, Pengaruh Konseling Kelompok menggunakan Teknik Behavioristik 

Positive Reinforcement Terhadap disiplin Belajar Peserta Didik Kelas V SDN 1 Way Dadi Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017 , Skripsi UIN Raden Intan Lampung  2017 



 Perbedaan penelitian Uswatun Sa‟diah dengan penelitian ini yaitu: 

penelitian Uswatun Sa‟diah menggunakan variabel terikat disiplin 

belajar sedangkan penelitian ini minat belajar serta menggunakan 

variabel bebas nya menggunakan konseling kelompok sedangkan 

penelitian ini menggunakan variabel bebas bimbingan kelompok. 

 Persamaan penelitian Uswatun Sa‟diah dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama menggunakan teknik reinforcement possitive. 

2. Betsaidah Rianty yang meneliti tentang “Penerapan Layanan 

Konseling Kelompok Teknik Positive Reinforcement Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 12 

Medan” bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa SMP 

Negeri 12 Medan tahun ajaran 2012/2013. Subjek penelitian ini 20 

siswa kelas VII.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

angket. Data test awal (pre-test) siklus I diperoleh rata-rata 43,25 

sedangkan setelah pemberian bimbingan kelompok teknik Positive 

Reinforcement, siklus I diperoleh rata-rata 56,6. Pada siklus II 

diperoleh rata-rata 69,3. 

 Perbedaan peneliat Betsaidah Rianty dengan penelitian ini yaitu, 

penelitian Betsaidah Rianty menggunakan konseling kelompok 

sedangkan penelitian ini menggunakan bimbingan kelompok. 

3. Ni Luh Asri, Ni Ketut Suarni, Dewi Arum “Efektivitas Konseling 

Behavioral Dengan Teknik Possitive Reinforcement untuk 

meningkatkan rasa percaya diri dalam belajar pada peserta didik kelas 



VII SMP Negeri Singaraja”. Pada penelitian ini terdapat perbedaan 

efektivitas antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol 

dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam belajar dan hasil t 

hitung  lebih besar dari t tabel (32,16>2.101) dengan taraf sigtifikasi 

5%.
46

 

 Perbedaan dengan penelitian ini yaitu: penelitian ini menggunakan 

layanan bimbingan kelompok, dan variabel terikatnya adalah minat 

belajar peserta didik. 

E. Kerangka Berpikir 

 Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai factor yang telah diidentifikasikan 

sebagai masalah yang penting.
47

Kerangka berpikir merupakan sintesa tentang 

hubungan antara dua variabel yang disusun dari berbagai teori yang di 

deskripsikan. 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah bahwa teknik possitive 

reinforcement dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik. 
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Sugiyono,Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D),(Bandung:Alfabeta,2012), h.60 



Gambar 1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara dan bersifat teoritis terhadap 

masalah penelitian, yang kebenarannya perlu diuji empiris.
48

Dengan 

demikian hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah dan hipotesis 

yang akan diuji dinamakan hipotesis alternatif (Ha) dan Hipotesis nol (Ho), 

sementara yang dimaksud hipotesis anlternatif (Ha) adalah menyatakan saling 

berhubungan anatara dua variabel atau lebih, atau menyatakan adanya 

perbedaan dalam hal tertentu pada kelompok-kelompok yang dibedakan. 

Sementara yag dimaksud hipotesis nol (H0) adalah hipotesis yang 

menunjukan tidak adanya saling hubungan antara kelompok yang satu dengan 

kelompok yang lain. 

Rumus hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ho : Bimbingan kelompok dengan teknik possitive reinforcement tidak 

efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik. 

Ha :Bimbingan kelompok dengan teknik possitive reinforcement 

efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik. 

 H0 : µ1= µ0 
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Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), h. 41 

Rendahnya 

Minat Belajar 

Peserta Didik 

Bimbingan 

Kelompok 

Dengan Teknik 

Possitive 

Reinforcement 

Menumbuhkan 

Minat Belajar 

Peserta Didik 



Ha : µ1≠ µ0 

 Dimana: 

µ1 : Minat belajar peserta didik sebelum diberikan teknik possitive 

reinforcement 

µ0 : Minat belajar peserta didik sesudah diberikan teknik possitive 

reinforcement 

Untuk pengujian hipotesis, selanjutnyamelihat angka probabilitas dengan 

ketentuan jika nilai probabilitas > 0,05 maka H0 diterima sedangkan Ha 

ditolak dan jika nilai probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak sedangkan Ha 

diterima. 
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KISI-KISI OBSERVASI 

 

1. Mengamati keadaan fisik SMP Negeri 2 Bandar Lampung 

2. Mengamati sarana penunjang terlaksanannya bimbingan dan konseling di 

SMP Negeri 2 Bandar Lampung 

3. Mengamati proses pelaksanaan kegiatan atas mekanisme kerja bimbingan 

dan konseling di SMP Negeri 2 Bandar Lampung 

4. Mengamati proses kegiatan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

possitive reinforcement kepada peserta didik di SMP Negeri 2 Bandar 

Lampung 

5. Mengamati metode yang digunakan ketika pesertad didik diberikan 

layanan bimbingan kelompok terhadap minat belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR ANGKET MINAT BELAJAR 

 

Nama:        No Absen: 

 

Kelas:         

 

 

 

Petunjuk : 

 

Jawablah setiap pertanyaan berikut dengan memberikan tanda ceklis (√ ) 

pada salah satu pilihan yang sesuai dengan pilihan anda. 
 

Keterangan pilihan jawaban : 

SS   = Sangat Setuju 

S  = Setuju 

KS = Kurang Setuju 

TS  = Tidak Setuju 

STS  = Sangat Tidak Setuju 

 

No Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

1. Saya sangat aktif bertanya kepada 

guru saat proses pembelajaran 

     

2. Saya tidak pernah mengerjakan 

soal- soal latihan yang diberikan 

oleh guru 

     

3. Materi-materi pelajaran yang 

diberikan oleh guru membosankan 

bagi saya  

     

4. Saya mendengarkan dan 

memperhatikan materi yang 

disampaikan oleh guru dengam 

baik 

     

5. Saya mencoba menyelesiakna 

latihan-latihan soal tanpa disuruh 

     

6. Saya hanya mau belajar jika ujian 

saja 

     

7. Saya pergi keperpustakaan untuk 

meminjam buku dan untuk belajar 

     



8. Saya merasa tidak semangat 

ketika belajar 

     

9. Saya tidak menjawab pertanyaan 

guru karena takut jawaban saya 

salah  

     

10. Saya menanggapi materi yang 

telah disampaikan oleh guru 

     

11. Saya mengerjakan soal-soal yang 

diberikan oleh guru dengan rutin 

     

12. Saya aktif bertanya kepada guru 

apabila ada materi yang kurang 

jelas 

     

13. Saya lebih bersemangat untuk 

belajar jika guru menggunakan 

metode yang menarik dan 

menyenangkan 

     

14. Saya merasa pembelajran yang 

disampaikan oleh guru tidak 

bermanfaat bagi saya 

     

15. Saya tidak mudah menyerah dan 

terus berusaha belajar untuk hasil 

yang memuaskan  

     

16. Saat guru menjelaskan pelajaran, 

saya mengobrol dengan teman  

     

17. Saya sering ribut didalam kelas 

ketika guru sedang menyampaikan 

pelajaran 

     

18. Saya suka mengikuti pelajaran 

yang diberikan oleh guru dengan 

cara yang sesuai 

     

19. Saya sengan belajar dengan 

gurunya asik 

     

20. Saya selalu menyerahkan soal-

soal tepat waktu 

     

21. Saya selalu belajar dan membaca 

materi pelajaran sebelum 

mempelajarinya disekolah 

     

22. Jika tidak disuruh oleh guru, saya 

tidak pernah mengerjakan soal-

soal latihan  

     

23. Saya kurang suka mencatat hal-hal 

yang penting saat pelajran 

berlangsung 

     

24. Saya selalu tepat waktu dan tekun 

dalam belajar 

     



25. Saya lebih senag mengerjakan 

tugas dengan berkelompok 

     

26. Saya menanyakan meteri yang 

belum saya pahami kepada guru 

     

27. Saya suka membaca buku yang 

berkaitan dengan materi 

pembelajaran 

     

28. Saya bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru 

     

29. Saya tidak terlalu suka 

menanyakan materi yang belom 

saya pahami karena menurut saya 

kurang penting 

     

30 Saya tidak senang mendengarkan      

Sumber: Skripsi Bimbingan dan Konseling Esti Ulfia UIN Raden Intan Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR NAMA SISWA  

UPT SMPN 2 BANDAR LAMPUNG  

TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 

Kelas  : 9.8 

Wali Kelas : HERNIE TAMLAN,S.Pd 

 

No NAMA L/P 

1 ADAM EGA ENDRIAN L 

2 AJENG PUTRI RAHAYU P 

3 ALIFA DIVA YUSMUTIA P 

4 ALVIN TRI ARIESANDY L 

5 ARZARUA TIAZ P 

6 AULIYA HAYA NABILA P 

7 BINTANG MAHARANI P 

8 CAHYA DEWI SAYFANNY R.P P 

9 CLARISHA RAFA NAURA AYU P 

10 DITA ZELVA NAVIRA P 

11 ELLYANA ELLYZA ELLMA P 

12 FAJRIYAH INDRIANI P 

13 FLORA SAFITRI PRIHAPSA P 

14 KANIA PUTRI MAHESWARI P 

15 KEFAS NATHANAEL OBED L 

16 M. DAFFA SATRIA PERDANA L 

17 MOCHAMAD ARYA SAINUR L 

18 MUHAMMAD RAKHA L 

19 MUHAMMAD FADHILLA L 

20 MUHAMMAD IBRAM R L 

21 MUHAMMAD RIDHO P L 

22 MUTIARA ARDINA PUTRI P 

23 NAJWA ALZAHRA P 

24 NOOR ALYA M P 

25 RAFI AGUSTI N L 

26 REGINA FLOREAN N P 

27 ROBI THOTUL ADIL L 

28 SITI AURA CANTIKA P 

29 WAHYUDI AHMAD L 

30 ZAKIYAH PUTRI P 



RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN KELOMPOK 

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2018/2019 

A Komponen layanan Layanan Dasar 

B Bidang Layanan Pribadi, Sosial 

C Fungsi Layanan Pemahaman 

D Tujuan Tujuan Umum: Peserta didik dapat 

memahami pengertian minat membaca 

Tujuan Khusus: 1. Peserta didik dapat 

mengetahui pengertian minat membaca 

E Topik Cara meningkatkatkan minat membaca 

F Materi 1. Pengertian minat membaca 

2. Cara meningkatkan minat membaca  

G Sasaran Layanan Kelas IX 

H Metode dan Teknik Ceramah,Tanya Jawab,Diskusi Kelompok 

I Waktu 2 x 40 Menit 

J Media/Alat Buku dan Alat Tulis 

K Tanggal Pelaksanaan  

L Sumber Bacaan Buku dan Internet 

M Uraian Kegiatan 

 Tahap pembentukan a. Pemimpin kelompok menerima 

secara terbuka dan mengucapkan 

terima kasih. 

b. Berdoa (pemimpin kelompok 

meminta salah satu anggotanya 

untuk memimpin doa) 

c. Menjelaskan arti dan tujuan 

Bimbingan Kelompok  

d. Menjelaskan cara pelaksanaan 

Bimbingan Kelompok  

e. Menjelaskan asas-asas yang 

digunakan dalam Bimbingan 

Kelompok 

f. Perkenalan dilanjutkan dengan 

rangkaian nama antar anggota 

kelompok dan pemimpin kelompok. 

g. Pemimpin kelompok mengadakan 



kontrak waktu tentang kesepakatan 

waktu  pelaksanaan bimbingan 

kelompok. 

 

 Tahap Peralihan a. Pemimpin kelompok menanyakan 

kembali kesiapan anggota kelompok 

untuk  memasuki tahap kegiatan. 

b. Pemimpin kelompok memberikan 

kesempatan untuk bertanya tentang  

pelaksanaan kegiatan bimbingan 

kelompok. 

 Tahap Kegiatan/Inti a. Pemimpin kelompok 

mengemukakan topik 

bahasan/masalah yang telah 

dipersiapkan. 

b. Pemimpin kelompok menjelaskan 

pentingnya topik/masalah tersebut 

dibahas dalam kelompok. 

c. Pemimpin kelompok memberikan 

pertanyaan dengan kalimat 

pertanyaan apa, mengapa, dan 

bagaimana. Kemudian pemimpin 

kelompok memberi kesempatan 

kepada seluruh anggota kelompok 

untuk tanya jawab/mengungkapkan 

segala ide, permasalahan dan 

informasi kepada forum kelompok 

d. Dari pertanyaan yang sudah diajukan 

pemimpin kelompok kemudian 

disimpulkan  setiap jawaban dari 

anggota kelompok dan diungkapkan 

kembali. 

e. Anggota kelompok menyampaikan 

ide-ide tentang cara meningkatkan 

minat membaca. Memberikan 

pendapat dan sanggahan membahas 

tentang topik masalah minat 

membaca dalam suasana dinamika 

kelompok sehingga peserta didik 

memahami tentang pengertian minat 

membaca. 

f. Dari pertanyaan yang sudah diajukan 

pemimpin kelompok kemudian 

disimpulkan setiap jawaban dari 

anggota kelompok dan diungkapkan 

kembali oleh anggota kelompok. 



 Tahap Pengakhiran a. Pemimpin kelompok menjelaskan 

bahwa kegiatan bimbingan 

kelompok akan diakhiri. 

b. Pemimpin kelompok menyimpulkan 

keseluruhan pendapat anggota 

kelompok 

c. Pemimpin kelompok memberikan 

kesempatan kepada anggota 

kelompok untuk menyampaikan 

pesan dan kesannya saat mengikuti 

layanan bimbingan kelompok. 

d. Pemimpin kelompok memberikan 

kesempatan kepada anggota 

kelompok untuk  menyampaikan 

manfaat apa yang sudah diperoleh 

dalam bimbingan kelompok yang 

sudah dilaksanakan. 

e. Pemimpin kelompok bersama 

anggota kelompok melakukan 

pembahasan kegiatan lanjutan. 

f. Pemimpin kelompok mengucapkan 

terima kasih atas kesediaan 

kehadiran anggota  kelompok. 

g. Pemimpin kelompok menutup 

kegiatan bimbingan kelompok 

dengan berdoa yang  dipimpin oleh 

anggota kelompok. 

 

 

      Bandar Lampung,  

 
 Guru BK 

 SMPN 2 Bandar Lampung      Peneliti 

 

 

 

 Dra Wiwik Siswahyuni,MM     Erlika Indri Lestari 

 NIP. 196506191994032002      NPM: 1511080050 

 

  

 

 

 
 



Materi Bimbingan Kelompok 

MINAT MEMBACA 

Menurut Kamah minat membaca adalah “perhatian atau kesukaan 

(kecenderungan hati untuk membaca), yang mana minat akan membaca perlu 

dipupuk, dibina, diarahkan, dan dikembangkan dari sejak usia dini, remaja, 

sampai usia dewasa yang melibatkan peranan orang tua, masyarakat, dan sekolah” 

Menurut Srimulyo yang dikutip oleh Rohmad menyatakan bahwa minat 

membaca adalah “kecenderungan hati yang tinggi terhadap aktivitas membaca, 

atau sebagai keinginan atau kegairahan yang tinggi terhadap aktivitas membaca, 

bahkan ada pendapat yang menyatakan bahwa minat membaca itu bisa 

diidentikkan dengan kegemaran membaca (the love for reading)”. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan minat membaca adalah 

kecenderungan hati atau perasaan untuk melihat, melisankan, mengerti, dan 

memahami isi dari apa yang tertulis.       

Memilih materi bacaan merupakan salah satu tugas yang harus dilakukan 

guru. Materi bacaan yang memiliki daya tarik bagi anak akan memotivasi anak 

membaca teks tersebut dengan sungguh-sungguh, yang selanjutnya akan 

menunjang pemahaman membaca anak. Materi pelajaran yang mudah dipahami 

akan menjadi bahan bacaan yang menarik untuk dibacanya lebih lanjut, akhirnya 

membaca merupakan kegiatan yang menyenangkan yang merupakan salah satu 

tujuan program membaca.  
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN KELOMPOK 

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2018/2019 

A Komponen layanan Layanan Dasar 

B Bidang Layanan Pribadi, Sosial 

C Fungsi Layanan Pemahaman 

D Tujuan Tujuan Umum: Peserta didik dapat 

memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat membaca Tujuan 

Khusus: 1. Peserta didik dapat mengetahui 

apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat membaca 

E Topik Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

membaca 

F Materi Faktor- faktor yang mempengaruhi minat 

membaca 

G Sasaran Layanan Kelas IX 

H Metode dan Teknik Ceramah,Tanya Jawab,Diskusi Kelompok 

I Waktu 2 x 40 Menit 

J Media/Alat Buku dan Alat Tulis 

K Tanggal Pelaksanaan  

L Sumber Bacaan Buku dan Internet 

M Uraian Kegiatan 

 Tahap pembentukan h. Pemimpin kelompok menerima 

secara terbuka dan mengucapkan 

terima kasih. 

i. Berdoa (pemimpin kelompok 

meminta salah satu anggotanya 

untuk memimpin doa) 

j. Menjelaskan arti dan tujuan 

Bimbingan Kelompok  

k. Menjelaskan cara pelaksanaan 

Bimbingan Kelompok  

l. Menjelaskan asas-asas yang 

digunakan dalam Bimbingan 

Kelompok 

m. Perkenalan dilanjutkan dengan 

rangkaian nama antar anggota 

kelompok dan pemimpin kelompok. 



n. Pemimpin kelompok mengadakan 

kontrak waktu tentang kesepakatan 

waktu  pelaksanaan bimbingan 

kelompok. 

 

 Tahap Peralihan c. Pemimpin kelompok menanyakan 

kembali kesiapan anggota kelompok 

untuk  memasuki tahap kegiatan. 

d. Pemimpin kelompok memberikan 

kesempatan untuk bertanya tentang  

pelaksanaan kegiatan bimbingan 

kelompok. 

 

 Tahap Kegiatan/Inti g. Pemimpin kelompok 

mengemukakan topik 

bahasan/masalah yang telah 

dipersiapkan. 

h. Pemimpin kelompok menjelaskan 

pentingnya topik/masalah tersebut 

dibahas dalam kelompok. 

i. Pemimpin kelompok memberikan 

pertanyaan dengan kalimat 

pertanyaan apa, mengapa, dan 

bagaimana. Kemudian pemimpin 

kelompok memberi kesempatan 

kepada seluruh anggota kelompok 

untuk tanya jawab/mengungkapkan 

segala ide, permasalahan dan 

informasi kepada forum kelompok 

tentang apa itu perilaku bullying. 

j. Dari pertanyaan yang sudah diajukan 

pemimpin kelompok kemudian 

disimpulkan  setiap jawaban dari 

anggota kelompok dan diungkapkan 

kembali. 

k. Anggota kelompok menyampaikan 

ide-ide tentang cara meningkatkan 

minat membaca secara tuntas. 

Memberikan pendapat dan 

sanggahan membahas tentang topik 

masalah minat membaca dalam 

suasana dinamika kelompok 

sehingga peserta didik memahami 

tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat membaca 

l. Dari pertanyaan yang sudah diajukan 



pemimpin kelompok kemudian 

disimpulkan setiap jawaban dari 

anggota kelompok dan diungkapkan 

kembali oleh anggota kelompok. 

 Tahap Pengakhiran h. Pemimpin kelompok menjelaskan 

bahwa kegiatan bimbingan 

kelompok akan diakhiri. 

i. Pemimpin kelompok menyimpulkan 

keseluruhan pendapat anggota 

kelompok 

j. Pemimpin kelompok memberikan 

kesempatan kepada anggota 

kelompok untuk menyampaikan 

pesan dan kesannya saat mengikuti 

layanan bimbingan kelompok. 

k. Pemimpin kelompok memberikan 

kesempatan kepada anggota 

kelompok untuk  menyampaikan 

manfaat apa yang sudah diperoleh 

dalam bimbingan kelompok yang 

sudah dilaksanakan. 

l. Pemimpin kelompok bersama 

anggota kelompok melakukan 

pembahasan kegiatan lanjutan. 

m. Pemimpin kelompok mengucapkan 

terima kasih atas kesediaan 

kehadiran anggota  kelompok. 

n. Pemimpin kelompok menutup 

kegiatan bimbingan kelompok 

dengan berdoa yang  dipimpin oleh 

anggota kelompok. 
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Materi Bimbingan Kelompok 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT MEMBACA 

Membaca adalah salah satu aktivitas penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Setiap hari pastinya kita melewatkan beberapa kata ataupun kalimat yang telah 

kita baca, apakah lewat pengumuman, koran, majalah ataupun buku. Setiap 

bacaan memiliki daya tarik dan ciri khasnya sendiri sehingga itulah yang menjadi 

sebab dan pendorong sipembaca untuk membaca bacaan tersebut. Salah satu 

metode untuk memperoleh ilmu pengetahuan adalah dengan membaca. Adapun 

beberapa faktor yang mempengaruhi minat membaca adalah : 

1. Lingkungan 

Lingkungan merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam 

kehidupan seseorang, dimana kepribadian dan pola fikir seseorang akan 

terbentuk dari lingkungannya Lingkungan yang baik dipengaruhi oleh 

orang-orang yang akan memberikan dorongan positif disetiap aspek 

kehidupannya. 

2. Perkembangan teknologi 

Perkembangan teknologi sangat memberikan dampak positif bagi 

berbagai kalangan, terutama kalangan akademisi dan pelajar. Teknologi 

tentunya juga memberikan dampak negatif bagi sipengguna teknologi 

tersebut, salah satunya adalah dengan adanya teknologi, buku yang 

biasanya dibaca dengan jumlah eksemplar yang tebal tak terlihat lagi, 

karena sudah dikemas dalam bentuk ebook dalam aplikasi gadged, 

sehingga minat untuk membaca buku dalam bentuk eksemplar sudah 

menurun dan pengguna teknologi lebih sering membuka gadged dari pada 

membuka buku.  

3. Copy Paste 

Salah satu budaya yang sering terjadi dikalangan pelajar adalah 

copy paste. Copy paste sering terjadi apabila pelajar ataupun kalangan 

pengguna teknologi lainnya menggunakan komputer ataupun internet 

untuk mencari tugas, artikel, berita ataupun informasi yang dibutuhkan. 

Budaya copy paste sangat berpengaruh terhadap minat baca, karena 



dengan copy paste para pengguna teknologi merasa mudah dan 

diuntungkan, sehingga membaca tidak lagi dihiraukan. 

4. Sarana kurang memadai 

Sarana membaca sangat mendorong seseorang untuk membaca. 

Diantara sarana membaca adalah buku bacaan, lokasi/tempat membaca 

yang nyaman. Buku bacaan yang menarik serta tempat membaca yang 

nyaman juga akan memberikan daya tarik tersendiri kepada pembaca. 

5. Kurangnya Motivasi 

Motivasi merupakan dorongan, ajakan dan ketertarikan seseorang 

akan sesuatu. Motivasi membaca sangat dibutuhkan untuk memdorong 

seseorang gemar dalam membaca. Jika seseorang sudah mengetahui dan 

memahami manfaat dari membaca, maka seseorang akan menyadari 

betapa pentingnya membaca dan ketertarikannya akan semakin tinggi 

untuk membaca. 

Faktor-faktor tersebut akan menjadi pengaruh besar seseorang 

dalam membaca. Untuk meningkatkan minat baca seseorang maka 

hendaknya kita bangun lingkungan yang positif dengan ajakan dan 

dorongan baca yang tinggi, memanfaatkan teknologi dengan positif, 

menghilangkan budaya copy paste, memberikan sarana yang memadai 

bagi pembaca, dan memberikan motivasi kepada anak maupun lingkungan 

kita agar melahirkan generasi yang gemar membaca. 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN KELOMPOK 

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2018/2019 

A Komponen layanan Layanan Dasar 

B Bidang Layanan Pribadi, Sosial 

C Fungsi Layanan Pemahaman 

D Tujuan Tujuan Umum: Peserta didik dapat 

memahami strategi dalam belajar 

 Tujuan Khusus: 1. Peserta didik dapat 

mengetahui apa saja strategi dalam belajar 

E Topik Macam-macam strategi dalam belajar 

F Materi Macam-macam strategi dalam belajar 

G Sasaran Layanan Kelas IX 

H Metode dan Teknik Ceramah,Tanya Jawab,Diskusi Kelompok 

I Waktu 2 x 40 Menit 

J Media/Alat Buku dan Alat Tulis 

K Tanggal Pelaksanaan  

L Sumber Bacaan Buku dan Internet 

M Uraian Kegiatan 

 Tahap pembentukan o. Pemimpin kelompok menerima 

secara terbuka dan mengucapkan 

terima kasih. 

p. Berdoa (pemimpin kelompok 

meminta salah satu anggotanya 

untuk memimpin doa) 

q. Menjelaskan arti dan tujuan 

Bimbingan Kelompok  

r. Menjelaskan cara pelaksanaan 

Bimbingan Kelompok  

s. Menjelaskan asas-asas yang 

digunakan dalam Bimbingan 

Kelompok 

t. Perkenalan dilanjutkan dengan 

rangkaian nama antar anggota 

kelompok dan pemimpin kelompok. 

u. Pemimpin kelompok mengadakan 

kontrak waktu tentang kesepakatan 



waktu  pelaksanaan bimbingan 

kelompok. 

 

 Tahap Peralihan e. Pemimpin kelompok menanyakan 

kembali kesiapan anggota kelompok 

untuk  memasuki tahap kegiatan. 

f. Pemimpin kelompok memberikan 

kesempatan untuk bertanya tentang  

pelaksanaan kegiatan bimbingan 

kelompok. 

 Tahap Kegiatan/Inti m. Pemimpin kelompok 

mengemukakan topik 

bahasan/masalah yang telah 

dipersiapkan. 

n. Pemimpin kelompok menjelaskan 

pentingnya topik/masalah tersebut 

dibahas dalam kelompok. 

o. Pemimpin kelompok memberikan 

pertanyaan dengan kalimat 

pertanyaan apa, mengapa, dan 

bagaimana. Kemudian pemimpin 

kelompok memberi kesempatan 

kepada seluruh anggota kelompok 

untuk tanya jawab/mengungkapkan 

segala ide, permasalahan dan 

informasi kepada forum kelompok. 

p. Dari pertanyaan yang sudah diajukan 

pemimpin kelompok kemudian 

disimpulkan  setiap jawaban dari 

anggota kelompok dan diungkapkan 

kembali. 

q. Anggota kelompok menyampaikan 

ide-ide tentang apa saja strategi 

dalam belajar. Memberikan pendapat 

dan sanggahan membahas tentang 

topik macam-macam strategi dalam 

belajar melalui suasana dinamika 

kelompok sehingga peserta didik 

memahami tentang strategi dalam 

belajar 

r. Dari pertanyaan yang sudah diajukan 

pemimpin kelompok kemudian 

disimpulkan setiap jawaban dari 

anggota kelompok dan diungkapkan 

kembali oleh anggota kelompok. 



 Tahap Pengakhiran o. Pemimpin kelompok menjelaskan 

bahwa kegiatan bimbingan 

kelompok akan diakhiri. 

p. Pemimpin kelompok menyimpulkan 

keseluruhan pendapat anggota 

kelompok 

q. Pemimpin kelompok memberikan 

kesempatan kepada anggota 

kelompok untuk menyampaikan 

pesan dan kesannya saat mengikuti 

layanan bimbingan kelompok. 

r. Pemimpin kelompok memberikan 

kesempatan kepada anggota 

kelompok untuk  menyampaikan 

manfaat apa yang sudah diperoleh 

dalam bimbingan kelompok yang 

sudah dilaksanakan. 

s. Pemimpin kelompok bersama 

anggota kelompok melakukan 

pembahasan kegiatan lanjutan. 

t. Pemimpin kelompok mengucapkan 

terima kasih atas kesediaan 

kehadiran anggota  kelompok. 

u. Pemimpin kelompok menutup 

kegiatan bimbingan kelompok 

dengan berdoa yang  dipimpin oleh 

anggota kelompok. 
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Materi Bimbingan Kelompok 

SEPULUH STRATEGI DALAM BELAJAR 

 

1. Evaluasi Diri (Penilaian Diri) 

Siswa mempunyai upaya sendiri untuk menilai kualitas atau kemajuan 

pekerjaan mereka sendiri. 

2. Mengorganisasi dan mengubah  

Siswa mempunyai upaya sendiri untu mengatur kembali bahan-bahan 

pelajaran untuk memperbaiki cara belajarnya sendiri. 

3. Menentukan rencana dan tujuan 

Menentukan rencana dan tujuan yang menyangkut penentuan target untuk 

melengkapi tugas atau kegiatan belajar 

4. Mencari informasi 

Usaha siswa untuk mendapatkan informasi dan sumber-sumber non sosial 

(tertulis) ketika mengerjakan tugas-tugas sekolah 

5. Mencatat dan memonitor 

Usaha siswa untuk merekam kejadian-kejadian atau hasil belajar 

6. Mengatur lingkungan 

Usaha siswa untuk mengatur dan mengubah lingkungan belajar agar dapat 

belajar dengan baik 

7. Konsekuensi diri 

Menunjuk pada rencana atau imajinasi siswa tentang hadiah atau hukuman 

yang akan diberikan untuk keberhasilan atau kegagalan diri sendiri 

8. Mengulang dan mengingat  

Usaha siswa untuk mengingat bahan-bahan dalam bentuk latihan dalam 

hati maupun bukan 

9. Mencari bantuan 

Usaha siswa untuk mencari bantuan dari teman sebaya, ataupun guru 

maupun orang dewasa dalam kegiatan belajarnya 

10. Meriview/menelaah catatan/tes/buku pelajaran 

Usaha siswa untuk membaca kembali catatan, tes yang sudah lalu maupun 

buku-buku pelajaran untuk menghadapi pelajaran di kelas maupun untuk 

menghadapi ulangan. 

Dengan menggunakan strategi-strategi belajar tersebut, diharapkan siswa 

dapat mencapai prestasi belajar yang optimal. Guru atau orang tua, sebagai 

pendidik dapat menerapkan strategi-strategi tersebut dalam proses belajar 

siswa melalui bimbingan secara bertahap. Dengan seringnya guru atau orang 

tua membimbing siswa / anak malakukan pengaturan diri dalam belajar, siswa 

atau anak akan terbiasa melakukan strategi belajar tanpa bimbingan lagi. 

Keadaan ini akan menguntungkan guru / orang tua maupun siswa sendiri 



dalam proses belajar mereka, sehingga siswa akan memperlihatkan potensinya 

yang maksimal. 
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